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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada zaman modern ini, perkembangan teknologi dan pendistribusian informasi 

sudah tidak dapat terbendung lagi. Semuanya dapat dilakukan dengan mudah dan 

cepat. Banyak hal di dunia ini yang sudah dimudahkan dengan adanya bantuan 

teknologi. 

Salah satu implementasi teknologi yang dapat ditemui pada masa ini adalah 

sistem pakar yang telah dikembangkan oleh banyak peneliti pada berbagai 

bidangnya masing-masing. Namun, sistem pakar lebih banyak ditemui pada bidang 

kesehatan. Sistem pakar ini dapat melakukan pendeteksian penyakit dari gejala-

gejala yang ada. 

Sistem pakar ini dapat berguna sebagai alat bantu bagi manusia untuk 

melakukan pendeteksian berbagai macam penyakit, sehingga dengan adanya sistem 

pakar ini, maka akan memudahkan manusia untuk mendeteksi penyakit yang 

dialaminya sedini mungkin. Selain itu, sistem pakar ini juga dapat digunakan 

sebagai sarana pelengkap konsultasi dokter. Sistem yang dibangun pada penelitian 

ini adalah sistem pakar pendeteksi penyakit gigi dan mulut.  

Penyakit gigi dan mulut dipilih karena penyakit tersebut merupakan salah satu 

penyakit yang banyak dikeluhkan oleh masyarakat Indonesia (Depkes, 2008). Hal 

ini terjadi karena rendahnya kesadaran akan kesehatan gigi dan mulut di kalangan 

masyarakat. Padahal kesehatan gigi dan mulut merupakan kesehatan yang sangat 

penting yang harus dijaga karena rongga mulut merupakan gerbang paling pertama
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masuknya segala jenis makanan sampai bakteri, bahkan virus yang dapat 

membahayakan organ lainnya dalam tubuh kita. Hal lain yang melatarbelakangi 

dipilihnya penyakit gigi dan mulut ini adalah prevalensi nasional masalah gigi dan 

mulut yang menunjukkan angka 25,9% dan juga kemampuan untuk mendapatkan 

pelayanan dari tenaga medis gigi yang hanya sebesar 8,1% (Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2013). 

Kini, beberapa temuan ilmiah menunjukkan adanya kaitan antara kesehatan gigi 

dan mulut dengan kesehatan tubuh secara keseluruhan diantaranya diabetes, 

penyakit jantung, masalah kehamilan, serta menurunnya daya ingat (Ananda, 

2012). 

Pada umumnya, untuk mengetahui penyakit gigi dan mulut yang diderita, 

pasien harus berkonsultasi langsung dengan dokter gigi. Hal ini tentu agak 

menyulitkan karena berbagai keterbatasan yang ada. Maka dari itu diperlukan 

sebuah terobosan yang efektif yang sesuai dengan perkembangan zaman untuk 

membantu mengatasi permasalahan ini. Diharapkan dengan adanya sistem pakar 

pendeteksi penyakit gigi dan mulut ini, maka sistem pakar ini dapat digunakan oleh 

masyarakat banyak, sehingga dapat membantu memberi informasi yang bermanfaat 

untuk berbagai permasalahan mengenai penyakit gigi dan mulut. 

Sistem pakar ini dikembangkan untuk meningkatkan hasil dari penelitian 

sebelumnya yang sudah pernah dilakukan. Adapun penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan oleh Arnon Makarios (2012) mengenai rancang bangun sistem 

pakar untuk diagnosis penyakit gigi dan mulut dengan metode fuzzy logic. 

Perbedaan dan peningkatan yang dilakukan dari penelitian sebelumnya adalah 

metode yang digunakan, platform pengembangan sistem, serta jumlah penyakit 
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yang dapat dideteksi. Pada penelitian yang dilakukan oleh Arnon Makarios, metode 

yang digunakan adalah fuzzy logic dan juga dikembangkan dengan basis web, serta 

jumlah penyakit yang dapat dideteksi berjumlah tujuh macam penyakit gigi dan 

mulut. Sedangkan pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah dempster-

shafer dan sistem pakar ini dikembangkan dengan basis android, sehingga sistem 

pakar ini dapat lebih mudah untuk digunakan, serta jumlah penyakit yang dapat 

dideteksi adalah sebanyak sepuluh macam penyakit gigi dan mulut. Dimana 

sepuluh macam penyakit tersebut merupakan penyakit yang biasanya diderita oleh 

masyarakat Indonesia pada umumnya berdasarkan data yang dihimpun dari 

berbagai sumber. Selain itu, sistem pakar pada penelitian ini memiliki fitur 

glosarium tentang istilah atau penyakit pada gigi dan mulut. Kemudian, pada 

glosarium ini juga dilengkapi dengan gambar-gambar pendukung sehingga dapat 

lebih dimengerti. Lalu, pada penelitian ini juga disediakan pilihan konfigurasi untuk 

menampilkan hasil perhitungan dari metode yang digunakan. 

Sistem pakar pendeteksi penyakit gigi dan mulut ini dikembangkan untuk 

perangkat android, sehingga dapat menjadi sebuah nilai tambah untuk sistem pakar 

ini karena jumlah pengguna android yang sangat besar. Data dari Strategy 

Analytics mengungkapkan, android telah menguasai 85% pasar ponsel pintar di 

dunia pada kuartal dua 2014 (Ningrum, 2014). Perangkat android merupakan 

perangkat yang kini sangat populer dan paling banyak digunakan di seluruh dunia 

termasuk Indonesia, sehingga banyak masyarakat yang dapat dengan mudah 

mencoba dan menggunakan sistem pakar pendeteksi penyakit gigi dan mulut ini. 

Sistem pakar ini dikembangkan dengan metode dempster-shafer karena metode ini 

akan memberikan hasil berdasarkan himpunan gejala yang memiliki nilai 
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kepercayaannya masing-masing. Nilai kepercayaan ini didapatkan dari dokter gigi. 

Metode dempster-shafer ini juga dapat mengatasi tidak konsistennya suatu hal yang 

terjadi akibat adanya perubahan fakta yang akan mengubah peraturan yang ada, 

maka hasil yang akan didapatkan dari metode ini merupakan hasil yang lebih akurat 

dan konsisten. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang dapat diambil adalah bagaimana membuat sistem pakar 

pendeteksi penyakit gigi dan mulut dengan metode dempster-shafer berbasis 

android? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam pembangunan sistem pakar ini adalah sistem pakar 

hanya dapat mendeteksi penyakit gigi dan mulut dengan gejala-gejala umum. Lalu 

penyakit yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain abses gigi, bau mulut, 

gingivitis, hipersensitif dentin, karang gigi, karies gigi, mucocele, periodontitis, 

pulpitis, dan sariawan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun sebuah 

sistem pakar pendeteksi penyakit gigi dan mulut dengan metode dempster-shafer 

berbasis android. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan didapatkan dari penelitian ini adalah membantu masyarakat 

umum untuk mendeteksi lebih dini dan meningkatkan kewaspadaan terhadap 

berbagai macam penyakit gigi dan mulut, sehingga masyarakat dapat mengambil 

tindakan cepat untuk menindaklanjuti hasil dari sistem pakar ini. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I    PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II    LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi teori-teori pendukung yang berhubungan yang digunakan 

oleh peneliti dalam melakukan penelitian, seperti teori sistem pakar, 

dempster-shafer, penyakit gigi dan mulut, serta android. 

BAB III    METODE DAN PERANCANGAN APLIKASI 

Bab ini berisi metode penelitian yang digunakan dan rancangan aplikasi 

yang dibangun, meliputi use case diagram, activity diagram, sequence 

diagram, class diagram, diagram alir, serta, rancangan basis data. 

BAB IV    IMPLEMENTASI DAN HASIL PENELITIAN 

 Bab ini berisi implementasi sistem dan data hasil penelitian. 

BAB V    SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi simpulan dari hasil penelitian berdasarkan tujuan yang ada, 

dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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